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Abstract. PT. Kornet Logistic is a company operating in the logistics industry that uses the ELVIS system 
as an administrative tool. This study aims to identify and analyze the management process, efficiency levels, 
and factors influencing the efficiency of digital archive storage based on the ELVIS software in office 
administration at PT. Kornet Logistic. This study employs a descriptive qualitative approach. Data 
collection was conducted through observation, interviews, and documentation involving 5 (five) employee 
informants who use the system in their daily work. The research results conclude that the implementation 
of the ELVIS system at PT. Kornet Logistic is well-structured through access rights management tailored 
to employee positions and a systematic storage process. In terms of efficiency, the ELVIS system has proven 
highly effective in improving the speed and accuracy of document searches, reducing search time from 
hours to less than 5 minutes with the help of search filter features. This implementation has also had a 
positive impact on employees’ workspaces, which have become more organized as physical files can be 
directly transferred to the warehouse. The primary factor contributing to this efficiency is perceived ease 
of use, thanks to the system’s user-friendly interface. However, this efficiency still faces several obstacles, 
including a high reliance on internet stability, the occurrence of human error, and the fact that a fully 
paperless work environment has not yet been achieved due to regulations requiring physical printing for 
invoicing and a five-year document retention policy.  
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Abstrak. PT. Kornet Logistic merupakan perusahaan yang berjalan dalam industri logistik yang 
menggunakan sistem ELVIS sebagai alat administratif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis proses pengelolaan, tingkat efisiensi, serta faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi 
penyimpanan arsip digital berbasis perangkat lunak ELVIS dalam administrasi perkantoran di PT. Kornet 
Logistic. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan 5 (lima) informan karyawan yang 
menggunakan sistem tersebut dalam pekerjaan sehari-hari. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
penerapan sistem ELVIS di PT. Kornet Logistic telah terstruktur dengan baik melalui manajemen hak akses 
yang disesuaikan dengan jabatan karyawan serta proses penyimpanan yang sistematis. Dari segi tingkat 
efisiensi, sistem ELVIS terbukti sangat baik dalam meningkatkan kecepatan dan akurasi pencarian 
dokumen, memangkas waktu pencarian dari hitungan jam menjadi kurang dari 5 menit dengan bantuan 
fitur filter pencarian. Implementasi ini juga berdampak positif pada tata ruang kerja karyawan yang menjadi 
lebih rapi karena berkas fisik dapat langsung dipindahkan ke gudang arsip. Faktor utama yang mendukung 
efisiensi ini adalah kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) dengan antarmuka sistem yang user-
friendly. Meskipun demikian, efisiensi ini masih menemui beberapa hambatan, yaitu ketergantungan yang 
tinggi pada stabilitas jaringan internet, adanya human error, dan belum terealisasinya lingkungan kerja 
paperless secara utuh karena regulasi pencetakan fisik untuk invoicing dan aturan retensi dokumen selama 
5 tahun. 

Kata kunci: Administrasi Perkantoran, Arsip Digital, Efisiensi 
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LATAR BELAKANG 

Arsip digital merupakan bagian penting dari setiap bisnis di dunia digital saat ini, terutama bagi 

organisasi logistik seperti PT. Kornet Logistic, yang menangani banyak data terkait kontrak, 

impor, ekspor, dan persediaan. Efisiensi arsip digital penting untuk diteliti mengingat tantangan 

utamanya meliputi administrasi sektoral, ketidakhadiran organisasi arsip yang definitif, dan 

infrastruktur yang tidak memadai (Sholahuddin, 2023). Mengabaikan efisiensi dapat memicu 

"kekacauan data" yang merusak produktivitas dan meningkatkan risiko kehilangan bukti 

organisasi yang autentik (Martini, 2021; Sitorus et al., 2024). 

PT. Kornet Logistic menggunakan software ELVIS untuk mengelola manajemen dokumen, 
pembayaran, dan penagihan, guna mengurangi kesalahan manual dan mempercepat proses. 
Alasan digunakannya ELVIS didasari oleh kebutuhan perusahaan akan efisiensi operasional, 
akurasi data, serta manajemen keuangan dan pelanggan.  

Analisis efisiensi menggunakan perangkat lunak ELVIS sangat penting untuk menjaga 
penyimpanan arsip yang optimal di PT. Kornet Logistic. Di industri logistik, seberapa baik dan 
cepat aliran informasi sangat penting bagi kelancaran operasional bisnis. Penundaan dalam data 
dapat berdampak langsung pada seluruh rantai pasok. PT. Kornet Logistic adalah perusahaan 
logistik yang menangani jumlah data yang besar dan penting, seperti kontrak, berkas impor dan 
ekspor, serta laporan persediaan. Data ini terus bertambah seiring dengan pertumbuhan logistik 
global yang cepat. Lingkungan logistik memerlukan akses arsip yang tinggi untuk memastikan 
operasi pengiriman dan manajemen persediaan berjalan lancar. Hal ini berbeda dengan sektor 
pendidikan atau organisasi pemerintah, yang cenderung tetap sama 

Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada sektor umum seperti pemerintah atau 
pendidikan yang dalam penelitian Wulandari & Ganggi, (2021) lokasi dari penelitian tersebut 
adalah sebuah Universitas dan dalam penelitian Kartawiyuda et al., (2024) lokasi yang diambil 
oleh peneliti adalah perpustakaan dan dari kedua penelitian tersebut lalu pada penelitian milik 
Wisnuwardhana et al., (2025) lokasi penelitiannya berada pada instansi pemerintah dan sejauh ini 
tidak ada yang menggunakan perusahaan logistik sebagai fokus lokasi penelitiannya. Selain lokasi 
penelitian fokus pada objek penelitian ini juga berbeda dari penelitian sebelumnya penelitian ini 
fokus dari objek yang akan diteliti adalah Software ELVIS sebagai penyimpanan digital. Pada 
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh, Fairuz Azzahra et al., (2025) menggunakan 
aplikasi arsip digital berupa srikandi, lalu pada penelitian yang dilakukan Jalinur & Yudisman, 
(2023) mereka menggunakan aplikasi cloud berupa Google Drive, dan pada penelitian Sipahutar 
et al., (2025) menggunakan MySql sebagai fokus objek yang diteliti. 

Berdasarkan telaah penelitian sebelumnya, sebagian besar studi terkait dengan arsip digital 
dilakukan pada sektor pendidikan dan pemerintahan, sementara penelitian pada sektor logistik 
masih sangat terbatas. Oleh karena itu terdapat research gap yang perlu diteliti khususnya pada 
sistem arsip digital berbasis software operasional logistik. Penelitian ini penting untuk diteliti 
karena kebutuhan untuk menyelaraskan persyaratan sektor logistik berkecepatan tinggi dengan 
praktik arsip yang usang yang menghambat efisiensi perusahaan. Berbeda dengan sektor 
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pendidikan dan pemerintahan, yang menjadi fokus utama penelitian sebelumnya, perusahaan 
logistik seperti PT. Kornet Logistic memerlukan akses data real-time untuk memfasilitasi 
pengambilan keputusan rantai pasok global. Penundaan dalam mengakses arsip akibat sistem 
manual berdampak negatif pada efisiensi administratif dan mengancam kelancaran aliran produk 
ekspor-impor. 

1. KAJIAN TEORITIS 

Efisiensi  

Efisiensi diukur berdasarkan penggunaan sumber daya minimal (seperti biaya, tenaga 
kerja, dan waktu) untuk mencapai output maksimal (Ali, 2022; Mukhtisar et al., 2021) Dalam 
konteks operasional dan bisnis, efisiensi merupakan konsep produktivitas yang secara langsung 
membandingkan pengeluaran input dengan hasil yang diinginkan dengan tujuan utama untuk 
menghilangkan pemborosan yang tidak perlu. 

Arsip dan Penyimpanan Arsip 

Arsip merupakan rekaman aktivitas atau peristiwa organisasi dalam berbagai format yang 
disusun secara sistematis untuk mempermudah perumusan kebijakan dan pengambilan keputusan 
(Bernadetha et al., 2025; Fu’adah et al., 2022). Sementara itu, penyimpanan arsip meliputi 
serangkaian prosedur terstruktur seperti verifikasi, pengindeksan, dan pengarsipan untuk 
menjamin pemulihan dan pengambilan informasi yang efisien dan cepat di masa depan (Nofitri 
& Erpidawati, 2024; Rachman et al., 2025). 

Arsip Digital 

Arsip digital merupakan proses transformasi dokumen fisik menjadi file elektronik 
(seperti kode biner) yang diproses menggunakan perangkat komputasi agar lebih mudah dikelola, 
didistribusikan, dan dilestarikan (Hayyina Farahdiba et al., 2023; Sari et al., 2022). Digitalisasi 
dokumen ini dirancang khusus untuk menjamin integritas dan keaslian informasi dalam jangka 
panjang tanpa memakan ruang fisik. 

Efisiensi Arsip Digital 

Efisiensi arsip digital adalah kemampuan proses digitalisasi untuk mengatasi batasan-
batasan fisik, yang pengukurannya didasarkan pada penurunan biaya administrasi, peningkatan 
keamanan data (enkripsi), serta kecepatan aksesibilitas (Nauli et al., 2024; Pranata, 2024). 
Konversi dokumen fisik ke format elektronik ini terbukti mempercepat penyimpanan dan 
meminimalkan penggunaan ruang fisik (Azahra & Putra, 2024). Berdasarkan penjabaran teori di 
atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat efisiensi arsip digital sangat bergantung pada sejauh 
mana suatu sistem dapat mengoptimalkan ruang penyimpanan, memberikan kemudahan 
aksesibilitas, menekan biaya, serta memberikan jaminan keamanan data yang secara keseluruhan 
bermuara pada peningkatan produktivitas organisasi 
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Indikator Efisiensi 

Secara konseptual, indikator efisiensi arsip mencakup penghematan biaya, waktu 
pencarian, ruang penyimpanan, kemudahan akses, keamanan, dan penerimaan pengguna atau 
Perceived Ease of Use (Hadi & Husna, 2024). Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa indikator efisiensi terbagi menjai lima aspek utama, Penghematan Biaya: 
Mengukur efisiensi dari minimalnya pengeluaran biaya dan pemanfaatan fasilitas yang disediakan 
untuk hasil maksimal.  Waktu: Mengukur kecepatan dalam manajemen dan pencarian dokumen 
yang diperlukan perusahaan.  Ruang Penyimpanan: Diukur dari berkurangnya penggunaan ruang 
fisik dan optimalisasi server penyimpanan digital.  Kemudahan Akses: Diukur dari kemudahan 
akses dan pencarian bagi pihak berwenang melalui fitur sistem.  Keamanan: Mengukur 
perlindungan arsip dari akses ilegal untuk menjaga informasi sensitif perusahaan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif . Lokasi penelitian 
dilaksanakan di PT. Kornet Logistic, Kelapa Gading, Jakarta Utara . Lokasi ini dipilih karena 
mencerminkan industri logistik yang menuntut aliran data operasional yang cepat dan berisiko 
tinggi terhadap penumpukan arsip (Primadi & Putri, 2025). 

Sampel Penelitian 

Pemilihan sampel menggunakan purposive sampling yang melibatkan 5 (lima) informan 
dengan kriteria spesifik pengguna aplikasi ELVIS, yakni Informan A (Manajer, masa kerja 10 
tahun), Informan B (Staf Keuangan, 14 tahun), Informan C (HRD, 5 tahun), Informan D (Divisi 
Sea Export, 14 tahun), dan Informan E (Divisi Sea Import, 5 tahun) . Pengumpulan data primer 
dilakukan melalui teknik observasi interaktif di lingkungan kerja, wawancara mendalam 
terstruktur, serta dokumentasi (foto sistem dan meja kerja). Keabsahan data diuji dengan 
triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu . Analisis data menggunakan metode 
Sugiyono, (2015), yang mencakup pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Pengelolaan Arsip Digital Berbasis ELVIS 

Implementasi sistem ELVIS di PT. Kornet Logistic telah berjalan dengan sangat 

terstruktur. Proses dimulai dengan akses melalui perangkat keras perusahaan menggunakan 

ID pengguna dan kata sandi yang dikonfigurasi berdasarkan jabatan masing-masing karyawan. 

Pembagian hak akses ini merupakan langkah strategis untuk menjaga kerahasiaan data 

perusahaan agar tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak berwenang. Penginputan data 
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dilakukan melalui fitur Job Management, di mana pengguna memasukkan detail informasi 

pelanggan dan keuangan ke dalam sistem sebelum menyimpannya ke basis data ELVIS . 

Setelah data tersimpan secara digital, dokumen fisik tetap dicetak untuk diarsipkan di gudang 

sebagai bukti autentik.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pengelolaan arsip ini merupakan model 

adaptasi pengarsipan ganda yang optimal selama masa transisi digitalisasi, yang menjamin 

keamanan informasi sekaligus keaslian dokumen melalui bukti fisik. 

Tingkat Efisiensi Penyimpanan 

Sistem ELVIS terbukti secara signifikan meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam 
administrasi perkantoran. Berdasarkan hasil observasi, pencarian dokumen spesifik yang 
sebelumnya memakan waktu berjam-jam kini dapat diselesaikan dalam hitungan detik hingga 
kurang dari 5 menit menggunakan fitur filter seperti Service, Date, dan Port of Delivery (POD). 
Tingkat akurasi pelacakan data bahkan mampu menjangkau arsip dari tahun-tahun sebelumnya 
dengan sangat presisi.  

Selain efisiensi waktu, implementasi ini berdampak positif pada tata ruang kerja 
karyawan; meja kerja menjadi lebih rapi dan ringkas karena dokumen fisik tidak lagi menumpuk 
dan dapat langsung dipindahkan ke gudang arsip. Secara keseluruhan, ELVIS telah mencapai 
efisiensi ganda bagi perusahaan dengan mengoptimalkan penggunaan ruang fisik dan 
meningkatkan kinerja sumber daya manusia melalui penghematan waktu pencarian. 

Faktor yang Memengaruhi Efisiensi 

Faktor utama pendorong efisiensi di PT. Kornet Logistic adalah Kemudahan Penggunaan 
(Perceived Ease of Use). Antarmuka sistem yang sangat ramah pengguna membuat karyawan 
baru tidak memerlukan pelatihan khusus yang intensif, melainkan hanya membutuhkan proses 
pembiasaan operasional. Hal ini secara langsung bertransformasi menjadi pendorong 
produktivitas dalam rutinitas logistik harian.  

Namun, terdapat hambatan teknis berupa ketergantungan tinggi pada stabilitas jaringan 
internet. koneksi yang buruk dapat menyebabkan sistem melambat atau mengalami error akses. 
Faktor non-teknis seperti human error juga masih ditemui, misalnya kesalahan pengetikan 
parameter pencarian atau kelalaian dalam penyusunan berkas fisik di rak gudang yang tidak sesuai 
. Terakhir, lingkungan nirkertas (paperless) belum tercapai sepenuhnya karena adanya regulasi 
eksternal yang mewajibkan pencetakan fisik untuk invoicing pelanggan dan aturan retensi 
dokumen selama 5 tahun. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penerapan sistem ELVIS di PT. Kornet Logistic telah terstruktur melalui manajemen hak 
akses yang ketat dan proses penyimpanan sistematis dari input data hingga pengarsipan gudang . 
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Sistem ini sangat efektif meningkatkan kecepatan dan akurasi pencarian dokumen, memangkas 
waktu dari hitungan jam menjadi kurang dari 5 menit . Implementasi ELVIS mengoptimalkan 
ruang kerja menjadi lebih rapi dan efisien. Faktor pendukung utama adalah kemudahan 
penggunaan sistem (user-friendly). Namun, hambatan berupa ketergantungan internet, human 
error, serta regulasi invoicing dan retensi fisik masih menghalangi pencapaian lingkungan kerja 
paperless seutuhnya. 

Secara implikasi teoritis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi arsip digital 
berbasis ELVIS telah berjalan dengan lancar dan para pekerja dapat merasakan dampak serta 
manfaat langsung dari penerapannya. Sementara itu, dari segi implikasi praktis, peralihan fungsi 
pencarian dari gudang fisik ke sistem pencarian otomatis dengan kata kunci pada ELVIS telah 
meningkatkan efisiensi waktu para pekerja secara pesat. Penyimpanan digital atau soft copy di 
dalam sistem juga sangat membantu dalam memperpanjang usia arsip fisik, mengingat dokumen 
asli dapat disimpan dengan lebih aman dan terhindar dari risiko kerusakan. 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan, salah satunya adalah penggunaan metode 
studi kasus tunggal dengan pendekatan kualitatif yang hanya mengandalkan wawancara dari lima 
orang informan di PT. Kornet Logistic. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mungkin belum dapat 
digeneralisasikan secara luas untuk diterapkan pada perusahaan lain dengan skala sistem yang 
berbeda. Selain itu, fokus penelitian ini hanya terbatas pada indikator kemudahan akses, waktu 
pencarian, dan efisiensi ruang fisik. Penelitian ini belum mengkaji variabel-variabel lain yang 
juga memiliki keterkaitan erat dengan efisiensi arsip digital, seperti analisis efisiensi penghematan 
finansial maupun evaluasi terhadap upaya mitigasi ancaman keamanan data. 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian dengan 

melibatkan lebih dari satu perusahaan, atau menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode 

campuran. Penggunaan sampel yang lebih besar dan beragam diharapkan dapat menghasilkan 

temuan yang lebih presisi serta dapat digeneralisasikan secara lebih luas terkait efisiensi sistem 

arsip digital. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mulai mengkaji variabel lain yang 

berdampak pada efisiensi arsip digital, seperti analisis penghematan finansial atau mitigasi 

ancaman keamanan data 
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